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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan berbicara 
menggunakan metode sosiodrama. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif dan bentuk kualitatif. Pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan teknik observasi, teknik tes/evaluasi, dan teknik dokumentasi. Data 
yang dianalisis berupa data penelitian yang terkumpul dari hasil observasi dan 
perekaman. Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan bahwa 
Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat guru sudah sesuai 
dengan kegiatan rencana pembelajaran yang disusun berdasarkan strategi 
pembelajaran (kegiatan awal, inti, dan akhir). Pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan berbicara sudah baik karena dalam pelaksanaanya guru bisa 
menggunakan berbagai metode dalam proses belajar mengajar.Nilai siswa kelas XI 
Akuntansi II SMK Negeri 1 Pontianak pada siklus I sebesar 76%, kemudian  siklus 
II meningkat 7% menjadi 83% 
 
Kata kunci: keterampilan berbicara, metode sosiodrama.       
 
 
Abstract: The purpose of this research is to improve speaking skills using methods 
sociodramas. The method used is descriptive and qualitative terms. This research 
data collection using observation, engineering test / evaluation, and technical 
documentation. Data were analyzed in the form of research data collected from the 
observation and recording. Based on the analysis of data it can be concluded that 
the Learning Implementation Plan (RPP), which made the teacher is in conformity 
with the activities of the lesson plan which is based instructional strategies (initial 
activities, core, and end). Implementation of learning conversational skills is good 
because in the implementation, teachers can use a variety of methods in the learning 
process mengajar. Accounting II class XI student of SMK Negeri 1 Pontianak on 
the first cycle of 76%, then the second cycle increased by 7% to 83% 
 
Keywords: speaking skills, methods sociodramas. 
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ahasa merupakan sarana berkomunikasi dalam rangka memenuhi sifat dasar 
manusia sebagai makhluk sosial yang perlu berinteraksi dengan sesama 
manusia. Keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen, yaitu 
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Siswa harus 
menguasai keempat aspek tersebut agar terampil berbahasa. Bahasa merupakan 
alat untuk memudahkan seseorang dalam berkomunikasi agar berjalan dengan 
baik. Bahasa yang baik adalah bahasa yang mudah dipahami oleh pendengar atau 
lawan bicara.  Keterampilah berbicara harus dikuasi oleh setiap siswa karena 
keterampilan ini secara langsung berkaitan dengan seluruh proses belajar siswa 
di sekolah. Keberhasilan belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
sangat ditentukan oleh penguasaan kemampuan berbicara siswa. Siswa yang 
tidak mampu berbicara dengan baik dan benar akan mengalami kesulitan 
terhadap mata pelajaran lainya. Berbicara secara umum dapat diartikan suatu 
penyampaian maksud (ide, pikiran, isi hati) seseorang kepada orang lain dengan 
menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh orang 
lain. Kegiatan berbicara diawali dari suatu pesan yang harus dimiliki pembicara 
yang akan disampaikan kepada penerima pesan, sehingga penerima pesan dapat 
menerima atau memahami isi pesan tersebut. Pembelajaran keterampilan 
berbicara dilaksanakan untuk mencapai berbagai tujuan. Secara esensial ada 
empat tujuan penting pembelajaran berbicara di sekolah. Keempat tujuan tersebut 
adalah membentuk kepekaan siswa terhadap sumber ide, membangun 
kemampuan siswa menghasilkan ide, melatih kemampuan berbicara untuk 
berbagai tujuan, dan membina kreativitas siswa. Keempat tujuan ini untuk 
membina kreativitas berbicara, siswa harus berkompetensi dalam menggagas ide, 
mengorganisasikan ide, dan menyampaikan ide. Rendahnya hasil keterampilan 
berbicara siswa diduga ada beberapa faktor penyebab sebagai berikut. Pertama, 
pembelajaran yang sering dilaksanakan hanya berupa transfer ilmu saja; kedua, 
guru belum menggunakan metode pembelajaran yang variatif; ketiga, 
pembelajaran berbicara kurang dipraktikkan. Rendahnya keterampilan berbicara 
merupakan bukti belum maksimalnya proses pembelajaran yang dilaksanakan di 
dalam kelas. Pembelajaran berbicara kurang menarik dan membosankan bagi 
siswa. Hal tersebut menyebabkan motivasi sisawa dalam mengikuti pembelajaran 
pada aspek berbicara rendah.  
Terkait dengan Kurikulum Tingkatan Satuan Pendidikan (KTSP) 
penelitian ini difokuskan pada SK 2.7 berkomunikasi dengan bahasa Indonesia 
setara tingkat madya, KD 2.7 penerapan  pola gilir dalam berkomunikasi. Oleh 
karena itu penulis dan guru sepakat untuk mengatasi masalah rendahnya 
keterampilan berbicara pada siswa dengan menggunakan metode pembelajaran 
yang inovatif dan menarik bagi siswa agar lebih bersemangat dan termotivasi 
untuk mengikuti proses pembelajaran serta dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa. Salah satu upaya untuk meningkatkan keterampilan berbicara 
tersebut adalah dengan menggunakan metode sosiodrama.  
Tujuan umum penelitian ini adalah mengetahui hasil dalam penerapan metode 
sosiodrama dalam meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa kelas XI 
Akuntansi II semester 2 SMK Negeri 1 Pontianak tahun pembelajaran 2015/2016. 
Penelitian ini bertujuan khusus sebagai berikut. 
B 
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1. Mendeskripsikan  perencanaan keterampilan berbicara menggunakan metode 
sosiodrama pada siswa kelas XI Akuntansi II semester 2 SMK Negeri 1 
Pontianak tahun pembelajaran 2015/2016. 
2. Mendeskripsikan proses pembelajaran keterampilan berbicara menggunakan 
metode sosiodrama pada siswa kelas XI Akuntansi II semester 2 SMK Negeri 
1 Pontianak tahun pelajaran 2015/2016. 
3. Mendeskripsikan hasil peningkatan keterampilan berbicara menggunakan 
metode sosiodrama pada siswa kelas XIAkuntansi II semester 2 SMK Negeri 
1 Pontianak tahun pelajaran 2015/2016. 
Berbicara adalah suatu proses berkomunikasi dengan mempergunakan suara yang 
dihasilkan oleh alat ucap manusia yang didalamnya terjadi pemindahan pesan dari  
satu sumber ke tempat yang lain. Tarigan (2008:15) mengungkapkan “Berbicraa 
adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 
mengekspresikan, menyatakan dan menyampaikan pikiran, gagasan, serta 
perasaan”. Sesuai dengan pendapat diatas, Kartini (1985:7) menjelaskan bahwa 
“Berbicara merupakan suatau peristiwa penyampaian maksud, gagasan, pikiran, 
perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan, 
sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh orang lain”. Abbas (2006:83) 
mengungkapkan “Berbicara secara umum dapat diartikan sebagai “Suatau 
penyampaian maksud (ide, pikiran, gagasan, atau isi hati) seseorang kepada orang 
lain dengan menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut mudah 
dipahami oleh orang lain”. Bahasa lisan adalah alat komunikasi berupa simbol 
yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Jadi berbicara adalah kemampuan 
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata untuk mengekspresikan, 
menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.  
Brown dan Yule (dalam Santosa, dkk. 2006:34) berpendapat bahwa 
”Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi bahasa untuk 
mengekspresikan atau menyampaikan pikiran, gagasan atau  perasaan secara 
lisan”. Dalam berkomunikasi tentu ada pihak yang berperan sebagai penyampai 
maksud dan penerima maksud. Agar komunikasi berjalan dengan baik, maka 
kedua pihak harus bias bekerja sama dengan baik. Kerja sama yang baik itu dapat 
diciptakan dengan memperhatikan beberapa factor, antara lain memperhatikan: 1) 
siapa yang diajak berkomunikasi, 2) situasi, 3) tempat, 4) isi pembicaraan, dan 5) 
media yang digunakan. 
Ochs and Winke (dalam Tarigan, 2008:16) mengatakan bahwa pada dasarnya 
berbicara mempunyai tiga tujuan umum sebagai berikut. 
a. Memperitahukan, melaporkan (to inform). 
b. Menjamu, menghibur (to entertain). 
c. Membujuk, mengajak, mendesak, meyakinkan (to persuade). 
 
METODE 
Metode yang digunakan penulis adalah metode sosiodrama. Djamarah (2000:200) 
berpendapat bahwa metode sosiodrama adalah cara mengajar yang memberikan 
kesempatan anak didik untuk melakukan kegiatan memainkan peranan tertentu 
yang terdapat dalam kehidupan masyarakat. Wingkel (2004:470) menjelskan 
bahwa sosiodrama merupakan dramatisasi dari persoalan-persoalan yang dapat 
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timbul dalam pergaulan sosial. Menurut Moreno (dalam Kellermann, 2007:1) 
mengungkapkan metode sosiodrama satu pengalaman grup sebagai satu jalan uth 
untuk eksplorasi sosial dan transformasi konflik antarkelompok. Ngkoswara 
(dalam Usman, 2002:53) mengungkapkan sosiodrama merupakan sebuah metode 
mengajar,dimana dalam praktiknya tidak hanya berakhir pada pelaksanaan 
dramatisi semata, melainkan hendaknya dapat dilanjutkan dengan tanya jawab, 
diskusi, kritik, atau analisis persoalan. Dan bila dipandang perlu, siswa lainnya 
diperbolehkan mengulang kembali peranan tersebut dengan lebih baik lagi. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Akuntansi II dan 
guru bidang studi bahasa indonesia yang bernama Yuli Saddwi Hanani, S.Pd. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tenik obsevasi, 
wawancara, tes, dan dokumentasi. Menurut Amirul (2005:129) teknik obsevasi 
langsung adalah pengamatan dan pencatatan terhadap objek di tempat terjadinya 
atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observer berada bersama objek yang 
diselidiki. 
Menurut Bogdan dan Biklen (dalam Syamsudin dan Damaianti, 2011:110) 
analisis data adalah proses pelacakan dan pengaturan transkip wawancara, catatan 
lapangan, dan bahan-bahan lain yang dikumpulkan untuk meningkatkan 
pemahaman terhadap bahan-bahan tersebut agar dapat dipersentasikan semuanya 
kepada orang lan. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara: 
Menganalisis perencanaan, yaitu pengelompokan kegiatan pembelajaran yang 
meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir sesuai dengan 
perencanaan pembelajaran setiap siklus. Menganalisis pelaksanaan pembelajaran, 
yaitu terlaksana atau tidak terlaksananya setiap kegiatan yang telah direncanakan 
pada tiap siklus. Data yang diperoleh dari hasil observasi diperiksa dan 
dikelompokan berdasarkan permasalahan penelitian yang dilakukan. Menganalisis 
hasil belajar siswayang diperoleh dari setiap siklus.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Pontianak tahun pelajaran 
2015/2016. Subjek penelitian adalah guru bahasa Indonesia kelas XI Akuntansi II 
SMK Negeri 1 Pontianak. Penelitian ini berhasil meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa dari nilai rata-rata yaitu 65. Pada siklus pertama nilai siswa 
meningkat 11% menjadi 76 nilai rata-rata.  Pada siklus kedua terjadi peningkatan 
7% menjadi 83%. Nilai 83 jika dibandingkan dengan standar ketuntasan pada 
mata pelajaran bahasa indonesia sudah memenuhi ketuntasan. Penelitian ini 
mendeskripsikan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada kelas XI Akuntansi 
II SMK Negeri 1 Pontianak meliputi proses pembelajaran mencakup perencanaan, 
pelaksanaan dan observasi kegiatan pembelajaran bermain drama.  
Deskripsi Penelitian Siklus I 
Perencanaan pada siklus I  dilaksanakan pada hari Rabu, 2 Maret  2016. 
Sebelum membuat perencanaan, penulis dan guru berdiskusi terlebih dahulu untuk 
menyatukan pendapat mengenai pembelajaran keterampilan berbicara dengan 
menggunakan metode sosiodrama. Setelah penulis sepakat dengan pemahaman 
yang sama mengenai pembelajaran keterampilan berbicara menggunakan metode 
sosiodrama, penulis dan guru berkolaborasi dalam membuat perangkat 
pembelajaran.  
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Kegiatan yang direncanakan dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
berbicara menggunakan  metode sosiodrama pada pertemuan pertama sebagai 
berikut. Pertama, Kegiatan eksplorasi yaitu kegiatan awal yang berupa Siswa 
dibagikan kartu nama, kegiatan ini dimaksudkan untuk memudahkan penulis 
mengamati aktifitas setiap siswa. Selanjutnya Siswa menyimak penjelasan dari 
guru tentang cara bermain drama dan bagaimana berbicara dengan baik dan benar. 
Kedua, Kegiatan elaborasi yaitu kegiatan pada tahap setelah dilaksanakannya 
eksplorasi yang berupa pembagian siswa menjadi beberapa kelompok dan satu 
kelompok terdiri atas empat orang siswa yang masing-masing siswa diberikan 
naskah drama. Selanjutnya guru dan penulis memberikan kesempatan bagi 
masing-masing kelompok untuk memerankan atau memainkan drama. Setelah itu, 
guru dan penulis memberikan motivasi berupa pemberianhadiah bagi kelompok 
yang dapat memerankan atau memainkan drama dengan baik agar siswa 
bersemangat dalam proses kegiatan belajar mengajar. Ketiga, Kegiatan konfirmasi 
yaitu pemberian kesempatan pada masing-masing kelompok untuk memerankan 
atau memainkan drama. Setelahnya, guru dan penulis memberikan apresiasi 
berupa pemberian hadiah bagi siswa yang dapat memerankan drama dengan baik. 
Selain membuat perangkat pembelajaran yang berupa RPP, penulis dan guru 
juga menyuiapkan lembaran observasi kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran. lembaran observasi tersebut sebagai refleksi untuk melihat 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran keterampilan berbicra. Hal 
yang dilihat dari kemampuan guru melaksanakan pembelajaran secara garis besar 
berkenaan dengan cara mengajar, berpedoman pada RPP atau tidak, serta 
kemampuan guru menarik minat siswa dalam proses belajar mengajar. Penulis 
dan guru sepakat membuat perencanaan berupa tes bermain drama untuk melihat 
peningkatan keterampilan berbicara siswa.  
Proses pelaksanaan siklus I Pengamatan  dilakukan bersama guru 
melaksanakan tindakan pada hari Kamis, 3 Maret 2016 pukul 08.30-10.15 WIB. 
Penulis melakukan pengamatan dengan merekam atau mendokumentasikan 
kejadian-kejadian selama proses pembelajaran berlangsung menggunakan kamera 
dan pedoman observasi yang telah disepakati. Hasil observasi berupa catatan 
lapangan baik berupa aktivitas guru maupun aktivitas siswa saat pembelajaran 
keterampilan berbicara berlangsung.  
Observasi terhadap kemampuan  guru dalam melaksanakan pembelajaran 
dilakukan secara bersama dengna observasi terhadap aktivitas siswa mengikuti 
pembelajran. Observasi dilakukan untuk untuk mengevaluasi cara guru dalam 
menyampaikan pembelajaran keterampilan berbicara menggunakan metode 
sosiodrama. Berdasarkan analisis terhadap hasil observasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran,pembelajaran pada pertemuan pertama siklus I belum 
terlaksana sepenuhnya. Dari 20 aspek yang diamati, terdapat 10 aspek yang belum 
terlaksana dengan baik. Berdasarkan observasi hari Kamis, 3 Maret 2016 
ditemukan hal-hal sebagai berikut: Guru tidak menyampaikan tujuan 
pembelajaran sehingga siswa tidak mengetahui tujuan belajar yang berlangsung. 
Pertama, Guru tidak menjelaskan tahap-tahap pembelajaran yang akan 
dilalui.kegiatan inti dalam rencana pembelajaran secara garis besar merupakan 
tahap-tahap pembelajaran yang akan dilakukan. Dalam hal tersebut, membuat 
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siswa bingung dan tidak dapat mempersiapkan diri dalam proses pembelajara. 
Kedua, Guru tidak mengontrol pembicaraan sehingga banyak yang menyimpang. 
Dalam hal ini guru guru bercerita tentang hal yang tidak ada kaitannya dengan 
pembelajaran keterampilanberbicara. Ketiga, Guru belum maksimal 
menumbuhkan keceriaan danantusias  siswa dalam belajarsehingga siswa merasa 
bosan saat siswa menerima pembelajaeran. 
Penulis melakukan observasi dari kegiatan awal hingga kegiatan akhir 
pembelajaran. Berdasarkan pengamatan penulis, gurubelum  menerapkan langkah-
langkah pembelajaran keterampilan berbicara menggunakan metode sosiaodrama. 
Guru masih banyak berbicara tidak mengarah pada pembelajaran berbicra. Hal 
tersebut akan membuat waktu pembelajaran menjadi kurang efisien. Selama 
penulis melakukan penngamatan kepada setiap kelompok yang maju, guru lebih 
sering duduk dikursi, mengerjakan hal lain, dan hanya sekali berkeliling 
memantau siswa serta mengingatkan agar siswa tetap tenang dan menyimak 
kelompok yang sedang maju. Guru meminta siswa untuk menghafalkan naskah 
drama. Beberapa kali guru keluar dari kelas, hal tersebut membuat suasana kelas 
menjadi kurang kondusif. 
Berdasarkan hasil pengamatan berlangsungnya kegiatan pembelajaran 
pertemuan pertama siklus  I, sikap siswa dalam memperhatikan penjelasan guru 
belum baik. Sikap siswa mengikuti pembelajaran kerterampilan berbicara belum 
terlihat makasimal. Respon siswa dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan oleh guru belum makasimal. Banyak diantara siswa harus di tunjuk 
terlebih dahulu  baru mau menyampaikan pendapat. Pertemuan pertama siklus I, 
sisawa masih cendrung takut, malu, dan belum percaya diri untuk berbicara.  
Beberapa siswa cukup sulit untuk dikondisikan sehingga suasana kelas menjadi 
kurang kondusif. Masih banyak siswa yang terlihat berbicraa sendiri dengan 
temannya, melamun, bermain-main, dengan bolpoin dan sebagainya. Pertemuan 
pertama siklus  I, siswa terlihat kurang percaya diri karena belum terbiasa bermain 
drama di depan kelas. Banyak dari siswa masih merasa malu sehingga pada saat 
berbicara, kenyaringan suara siswa masih rendah. 
Keseriusan siswa dalam menghafalkan naskah drama juga masih kurang. 
Sebagian siswa juga asyik bermain sendiri saat diminta untuk menghafalkan 
naskah drama. Siswa yang kurang mendapat perhatian dari guru cendrung 
bermalas-malasan. Sehingga saat siswa diminta maju untuk memainkan 
sosiodrama tanpa naskah, banyak siswa yang kurang menguasai jalan ceritanya.  
Pengamatan Pertemuan Kedua Siklus I  
Pengamatan  dilakukanbersama guru melaksanakan tindakan pada hari 
Kamis, 10 Maret 2016 pukul 8.30-10.15 WIB. Penulis melakukan pengamatan 
dengan merekam kejadian-kejadian selama proses pembelajaran berlangsung. 
Penulis  menggunakan pedoman observasi yang telah disepakati. Hasil observasi 
berupa catatan lapangan baik berupa aktivitas guru maupun aktivitas siswa saat 
pembelajaran keterampilan berbicara menggunakan metode sosiodrama. 
Pengamatan terhadap guru dan siswa sebagai berikut.  
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(a) Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Menggunakan Metode  
Sosiodrama Pertemuan Kedua Siklus I  
Observasi terhadap kemampuan  guru dalam melaksanakan pembelajaran 
dilakukan secara beersamaan pada saat observasi terhadap aktivitas siswa 
mengikuti pembelajran. Observasi dilakukan untuk mengevaluasi cara guru dalam 
menyampaikan pembelajaran keterampilan berbicara menggunakan metode 
sosiodrama. Berdasarkan analisis terhadap hasil observasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran,Pembelajaranpertemuan kedua pada siklus I sudah 
terlaksana dengan baik. Penulis melakukan observasi dari kegiatan awal hingga 
kegiatan akhir pembelajaran. berdasarkan pengamatan penulis, guru sudah 
menerapkan langkah-langkah pembelajaran keterampilan berbicara dengan 
menggunakan metode sosiaodrama walaupun belum sepenuhnya sesuai dengan 
RPP yang telah dibuat.  
(b) Aktivitas siswa mengikuti pembelajaran berbicara menggunakan metode 
sosiodrama pertemuan kedua siklus I 
Observasi terhadap aktivitas siswa dilaksanakan pada saat pembelajaran  
berlangsung. Observasi bertujuan untuk mengetahui aktivitas siswa selama 
mengikuti pembelajaran keterampilan berbicara menggunakan metode 
sosiodrama. Hal yang diobservasi adalah segala sesuatu yang terjadi selama 
proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil pengamatan berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran pertemuan kedua siklus I, sikap siswa dalam 
memperhatikan penjelasan guru sudah baik. Siswa sudah mulai berani berbicara, 
namaun siswa belum sepenuhnya hafal naskah drama. Keseriusan siswa dalam 
menghafalkan naskah drama lebih baik dari pertemuan pertama, siswa 
menghafalkan naskah drama secar bersama-sama antar anggota kelompoknya. 
Siswa mendapat perhatian dari guru sehingga saat siswa diminta maju untuk 
memainkan drama tanpa naskah.  
Aspek-aspek kebahasaan dan nonkobahasaan  siswa dalam saat memainkan 
drama masih belum maksimal. Di antaranya ketepatan pengucapan masih kurang 
maksimal, penepatan tekanan, nanda, pilihan kata ( diksi) kurang bervariasi. 
Namun siswa terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran keterampilan 
berbicara menggunakan metode sosiodrama. Hal tersebut terlihat dari permintaan 
siswa agar besok penulis melakukan penelitian kembali dikelas tersebut. Siswa 
terlihat senang meskipun masih merasa kurang percaya diri untuk tampil 
memainkan drama.  
Deskripsi Penelitian Siklus II 
Perencanaan pada siklus II ini dilaksanakan pada hari Rabu, 16 Maret 2016. 
Setelah melihat hasil refleksi siklus I, pemeliti dan guru matapelajaran bahasa 
Indonesia membuat rencana pembelajaran. Sebelum membuat perencanaa peneliti 
dan guru berdiskusi terlebih dahulu untuk menyatukan pendapat mengenai 
pembelajaran keterampilan berbicara menggunakan metode sosiodrama. Kegiatan 
direncanakan dalam pelaksanaan pembelajaran berbicar menggunakan metode 
sosiodrama pada pertemuan pertama pada siklus II adalah sebagai berikut. 
Pertama, kegiatan eksplorasi yaitu kegiatan yang berupa kegiatan siswa 
menyimak penjelasan dari guru tentang bagaimana cara memainkan drama. 
Selanjutnya siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Kedua,  kegiatan elaborasi 
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yaitu kegiatan belajar mengajar yang berupa penyajian naskah drama yang 
berjudul “bahaya narkoba”. Selanjutnya guru memberikan apresiasi berupa hadiah 
bagi siswa yang memainkan atau memerankan drama dengan baik agar siswa 
semangat. Dalam hal ini, kegiatan memainkan atau memerankan drama itu sendiri 
hanya uji coba atau latihan. Dalam kegiatan ini siswa dipantau oleh guru dengan 
cara berkeliling. Ketiga, kegiatan konfirmasi yaitu kegiatan memerankan drama 
secara utuh. Selanjutnya penampilan masing-masing siswa dikomentari oleh guru. 
Setelah itu, guru memberikan apresiasi pada penampilan siswa agar siswa 
semangat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
Penelitian pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari Kamis, 17 
Maret 2016 pukul 8.30-10.15 WIB. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru 
dan siswa digambarkan sebagai berikut. Guru yang bernama Yuli Saddwi Hanani 
membuka pembelajaran pertama dengan mengucapkan salamdan mengabsen 
siswa. Setelah itu, guru melakukan apersepsi untuk mengetahui pemahaman awal 
siswa terhadap keterampila berbicra. Observasi terhadap aktivitas siswa megikuti 
pembelajarandilakukan bersama dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
Observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas siswa selama 
mengikuti pembelajara keterampilan berbuicara. Hal-hal yang diobservasi adalah 
segala sesuatu yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi 
dilakukan menggunakan pedoman observasi yang telah disusun penulis dan guru. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada saat berlangsungnya pertemuan pertama 
siklus II, keterampilan siswa lebih meningkat dari pembelajaran siklus I. Sikap 
siswa dalam memperhatikan penjelasan guru lebih baik dari pertemuan 
sebelumnya. Respon siswa terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh 
guru menjadi lebih beragam. Siswa mengacungkan tangan untuk menyampaikan 
pendapatnya.Siswa lebih terlihat percaya diri saat memainkan drama, hal tersebut 
dikarenakan adanya dorongan dan motivasi yang diberikan oleh guru.  Pada tahap 
awal pembelajaran pertemuan pertama, siswa lebih mudah diatur dan terlihat 
antusias saat siswa diminta untuk berlatih pada teman satu kelompoknya. Kerja 
sama antar kelompok- kelompok telah terbentuk karena pada pertemuan pertama 
siklus II setiap anggota kelompok telah berkumpul dikelompoknya mansing-
mansing. Siswa dapat menjadi lebih aktif dan antusisas karena dapat berlati 
bersama anggota kelompoknya. Secara keseluruhan proses proses pembelajaran 
keterampilan berbicraa siswa dengan menggunakan metode sosiodrama dapat 
berjalan dengan baik. 
Penelitian pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada hari Kamis, 24 Maret 
2016 pukul 8.30-10.15 WIB. Tahap pertemuan kedua pada siklus II berbeda 
dengan tahap pelaksanaan sebelumnya. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
yang akan dipelajari siswa dari tahap awal sampai akhir. Setelah itu barulah guru 
menjelaskan materi yang berkaitan dengan keterampilan berbicara. Pengamatan 
dilakukan bersama dengan guru melaksanakan tindakan pada hari Kamis, 24 
Maret 2016. pengamatan dilakukian untuk mengetahui apakah perencanaan yang 
dilakukan pada pertemuan kedua siklus II berjalan sesuai rencana atau tidak. 
Pengamatan dilakukan dengan pedoman observasi yang telah disiapkan. Adapun 
hasil pengamatan pertemuan kedua siklus II sebagai berikut. Observasi terhadap 
aktivitas siswa megikuti pembelajarandilakukan bersama dengan pelaksanaan 
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kegiatan pembelajaran. observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
aktivitas siswa selama mengikuti pembelajara keterampilan berbuicra. Hal-hal 
yang diobservasi adalah segala sesuatu yang terjadi selama proses pembelajaran 
berlangsung. Observasi dilakukan menggunakan pedoman observasi yang telah 
disusun penulis dan guru. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada saat berlangsungnya pertemuan kedua 
siklus II, keterampilan siswa lebih meningkat. Sikap siswa dalam memperhatikan 
penjelasan guru lebih baik dari pertemun pertama siklus II. Siswa lebih terlihat 
percaya diri saat memainkan drama.Hal tersebut dikarenakan adanya dorongan 
dan motivasi yang diberikan oleh guru kepada siswa. Siswa lebih berani 
berbicara, sehingga pada saat bebicara kenyaringan suara, gerak-gerik, mimik, 
serta kelancaran menjadi lebih baik dari pertemuan sebelumnya. Siswa lebih 
mudah diatur dan terlihat antusias saat siswa diminta untuk berlatih pada teman 
satu kelompoknya. Hafalan naskah cerita dalam memainkan drama menjadi lebih 
baik karena naskah diberikan kepada siswa sehari sebelum kegiatan 
pembelajran.Kerja samaantar kelompok-kelompok telah terbentuk karena di siklus 
II pertemuan kedua setiap anggota kelompok telah berkumpul dikelompoknya 
mansing-mansing. Secara keseluruhan proses proses pembelajaran keterampilan 
berbicraa siswa dengan menggunakan metode sosiodrama dapat berjalan dengan 
baik dan.  
  Pembahasan 
Pembahasan hasil penelitian ini meliputi penilaian hasil proses yang berupa 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian terhadap hasil yang berupa hasil tes 
siswa setelah mengikuti pembelajaran keterampilan berbicara menggunakan 
metode sosiodrama. Pembahasan ini berdasarkan hasil yang diperoleh 
berdasarkan hasil siklus I. Kegiatan yang direncanakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran keterampilan berbicara menggunakan  metode sosiodrama pada 
pertemuan pertama sebagai berikut. Pertama, kegiatan eksplorasi yaitu kegiatan 
awal yang berupa Siswa dibagikan kartu nama, kegiatan ini dimaksudkan untuk 
memudahkan penulis mengamati aktifitas setiap siswa. Selanjutnya Siswa 
menyimak penjelasan dari guru tentang cara bermain drama dan bagaimana 
berbicara dengan baik dan benar. Kedua, Kegiatan elaborasi yaitu kegiatan pada 
tahap setelah dilaksanakannya eksplorasi yang berupa pembagian siswa menjadi 
beberapa kelompok dan satu kelompok terdiri atas empat orang siswa yang 
masing-masing siswa diberikan naskah drama. Selanjutnya guru dan penulis 
memberikan kesempatan bagi masing-masing kelompok untuk memerankan atau 
memainkan drama. Setelah itu, guru dan penulis memberikan motivasi berupa 
pemberianhadiah bagi kelompok yang dapat memerankan atau memainkan drama 
dengan baik agar siswa bersemangat dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
Ketiga, Kegiatan konfirmasi yaitu pemberian kesempatan pada masing-masing 
kelompok untuk memerankan atau memainkan drama. Setelahnya, guru dan 
penulis memberikan apresiasi berupa pemberian hadiah bagi siswa yang dapat 
memerankan drama dengan baik. 
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Perencanaan Pembelajaran Keterampilan Berbicara Menggunakan Metode 
Sosiodrama Pertemuan Kedua Siklus I   
Pertama, kegiatan eksplorasi yaitu penyampaian informasi mengenai materi 
yang akan disampaiakan. Pada bagian ini siswa dikondisikan agar mampu 
menyimak penjelasan yang disampaikan dengan baik. Selanjutnya guru membagi 
siswa dalam beberapa kelompok. Kedua, kegiatan elaborasi yaitu kegiatan yang 
berupa penyajian kembali naskah drama yang sudah disajikan pada pertemuan 
sebelumnya. Setelah itu siswa diberikan kesempatan untuk mempelajari naskah 
drama yang sudah ada dan mencoba memerankannya dengan pengawasan dan 
arahan yang diberikan oleh penulis dan guru. Selanjutnya guru dan penulis 
memberikan apresiasi berupa pemberian hadiah pada siswa yang dapat 
memerankan atau memainkan drama dengan baik. Dalam hal ini, permainan atau 
peranan yang dilakukan siswa hanya berupa latihan. Ketiga, kegiatan konfirmasi 
yaitu kegiatan yang berupa pemberian kesempatan pada siswa untuk memerankan 
atau memainkan drama yang sudah dipelajari dan dicoba dimainkan. Selanjutnya 
pemberian apresiasi berupa hadiah pada siswa yang berhasil memerankan atau 
memainkan drama dengan baik. 
      Dari kegiatan yang direncanakan oleh penulis dan guru sudah sesuai dengan 
indikator keberhasilan perencanaan pembelajaran yang telah dibuat. Penulis dan 
guru berkolaborasi dalam membuat rencana pembelajaran keterampilan berbicara  
menggunakan metode sosiodrama. Rencana pembelajaran pertemuan pertama dan 
pertemuan kedua berbeda. Hasil pembahasan siklus II,  pembahasan hasil 
penelitian ini meliputi penilaian hasil proses yang berupa perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian terhadap hasil yang berupa hasil tes siswa setelah 
mengikuti pembelajaran keterampilan berbicara menggunakan metode 
sosiodrama. Pembahasan ini berdasarkan hasil yang diperoleh berdasarkan hasil 
II. Perencanaan Pembelajaran Keterampilan Berbicara Menggunakan Metode 
Sosiodrama Pertemuan Pertama Siklus II   
Kegiatan yang direncanakan dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
berbicara menggunakan  metode sosiodrama pada pertemuan pertama sebagai 
berikut. Pertama,  kegiatan eksplorasi yaitu kegiatan yang berupa kegiatan siswa 
menyimak penjelasan dari guru tentang bagaimana cara memainkan drama. 
Selanjutnya siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Kedua, kegiatan elaborasi 
yaitu kegiatan belajar mengajar yang berupa penyajian naskah drama yang 
berjudul “bahaya narkoba”. Selanjutnya guru memberikan apresiasi berupa hadiah 
bagi siswa yang memainkan atau memerankan drama dengan baik agar siswa 
semangat. Dalam hal ini, kegiatan memainkan atau memerankan drama itu sendiri 
hanya uji coba atau latihan. Dalam kegiatan ini siswa dipantau oleh guru dengan 
cara berkeliling. Ketiga, kegiatan konfirmasi yaitu kegiatan memerankan drama 
secara utuh. Selanjutnya penampilan masing-masing siswa dikomentari oleh guru. 
Setelah itu, guru memberikan apresiasi pada penampilan siswa agar siswa 
semangat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
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Perencanaan Pembelajaran Keterampilan Berbicara Menggunakan Metode 
Sosiodrama Pertemuan Kedua Siklus II   
Pertama, kegiatan eksplorasi yaitu kegiatan yang berupa kegiatan siswa 
menyimak penjelasan guru tentang bagaimana cara bermain drama. Selanjutnya 
siswa dibentuk dalam beberapa kelompok. Kedua, kegiatan elaborasi yaitu 
kegiatan yang berupa penyajian naskah drama yang berjudul “bahaya narkoba”. 
Selanjutnya siswa diberi motivasi agar dapat memerankan atau memainkan drama 
dengan baik. Setelah itu, siswa diberi kesempatan untuk memahami serta berlatih 
memerankan atau memainkan drama bersama kelompok masing-masing. Selama 
proses elaborasi berlangsung guru melakukan pemantauan terhadap siswa 
demgam berkeliling. Apabila ada siswa yang tidak fokus saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung, guru berkewajiban menegur. Ketiga, kegiatan konfirmasi 
yaitu pemberian kesempatan pada siswa untuk memainkan drama. Setelah 
penampilan drama, guru mengomentari penampilan siswa yang sudah terlaksana. 
Selanjutnya guru memberikan apresiasi pada siswa agar siswa semangat dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarakan hasil penelitian  yang dilaksanakan pada penelitian tindakan 
kelas pada siswa kelas XI Akuntansi 2 SMK Negeri 1 Pontianak. Nilai siswa pada 
pertemuan pertama siklus I meningkat dari nilai sebelum pretindakan. Nilai 
sebelum tindakan adalanh 65% meningkat 4% menjadi 69%. Nilai keterampilan 
berbicara siswa pada pertemuan kedua siklus I meningkat 2% menjadi 71%. Nilai 
tersebut belum mencapai standar ketuntasan pada pembelajaran keterampilan 
berbicra. Penulis melanjutkan penelitian pada siklus II agar memperoleh hasil 
yang maksimal.Nilai keterampilan berbicara siswa pada siklus II pertemuan 
pertama meningkat sebesar 5% dari 71% nilai tindakan siklus I, menjadi 76%. 
Nilai tersebut sudah mencapai standar ketuntasan. Namun penulis melanjutkan 
penelitian pada pertemuan kedua untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Nilai 
keterampilan berbicara siswa pada pertemuan kedua siklus II meningkat 7% dari 
76% nilai tindakan pertemuan pertama siklus II, sehingga nilai siswa menjadi 
83%. Nilai tersebut sudah baik dan sudah mencapai standar ketuntasn pada 
pembelajaran keterampilan berbicara.  
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan                                                     
beberapa saran yang perlu dipertimbangkan oleh berbagi pihak berkaitan dengan 
pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara dengan menggunakan metode 
sosiodrama sebagai upaya meningkatan keterampilan berbicara siswa kelas XI 
Akuntansi 2 SMK Negeri 1 Pontianak. Pertama, Pihak sekolah, hasil penelitian 
ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan sekolah dalam rangka pembinaan 
guru-guru kelas untuk menggunakan metode sosiodrama sebagai upaya 
peningkatan keterampilan berbicra siswa. Kedua, Guru kelas, hasil penelitian ini 
membuktikan bahwa metode sosiodrama dapat meningkatkan keterampilan 
berbicarasiswa, sehingga diharapkan metode sosiodrama dapat dijadikan 
alternative penerapan metode pembelajaran dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia, khususnya pada keterampilan berbicara. Ketiga, Siswa, dalam upaya 
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meningkatkan keterampilan berbicara, disarankan agar lebih sering-sering 
bermain drama bersama temannya untuk meningkatkan keterampilan berbicara. 
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